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51  Kesimpulan

Dalam kesimpulan penelitian ini, hosil analisis wsabifite resting yang
melibatkan 35 responden memberikon gambaran yang sangat positif lentang
aplikasi TanjungVR., Skor rata-rata yangﬁ'ﬁu;peni 4.58 untuk aspek Usefulness
yang berarti memiliki éfiilaian sebagai SANGAT TINGGL 4.41 untuk Ease of Use
dengan kriteria SANGAT TINGGI dan 440 untuk Ease of Learning dapat
dikategosiknn sehagai SANGAT TINGG!. menegaskan hahwa pengguna merasa
sangat Fﬂl dengmhmﬁhm penggunaan dﬁm:_m-:lhl v;ﬁ-.l.ﬁberikun oleh
w TanjungVR. Meskipun skor rata-rata Satisfaction m.kli lebih rendah,
ity 4,30, tetap menggambarkan tingkat kﬂpuasan ungw secam keseluruhan.,
Dengan demikian, hasil ini memberikan gambaran positif tentang tespons
pengguna terhadop aplikasi TanjungVR. Aplikasi TanjungVR dapat dikategorikan
sebagai SANGAT TINGG! yang berarti aplikasi ini SANGAT LAYAK. Namun,
m ﬂ.ﬁﬁlﬁh untik terus menmgkatkon peng:{l:l.mm 'penggulﬂ di masa
mn:lumngdmgm fokus pada perbaikan dan pem nﬂm guna
mm kebutuhan dan ekspeklnsi pmggmn. Dari Itgiiﬂﬂﬁ}ﬂmpﬂhggunam

nﬂhﬁmlﬁ mnm@hn !itlak terungkap, m pemlnhmendah pada
kuem-m,_ ﬂih i kcath i W penggunz. lﬁqﬂi menerima hasil dari
kuesioner, Nnmmt. h'rﬁput kekurangan bumpnwukmpm dibutuhkan, terutama
ketika melibatkan jumbih responden yang lmnt, m keterbatasan jumiah
pengguna atau responden vang munckin idak meneakup seluruh target pengguna.

5.2 Saran

Penelitian ini telah mengembangkan dan mengevaluasi Firtoa! Towr Foto
360 sebagal media informasi untuk Museum GM Saunsn. Sebagal penutup dar
penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan perttmbangan untuk
pengembangan lebih lanjut:
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Pengembangan Interaktif pada Benda-Benda Bersejarah:

Seiring dengan perkembangan teknologi. disarankan untuk mengintegrasikan
elemen interaktif pada setiap benda bersejarah atau peninggalan di dalam foto
360, Pengguna dapal bennteraksi dengan benda-benda tersebut dengan
mengklik atau menyentuh bagian yvang diinginkan. Implementasi ini akan
meningkatkan keterlibatan pengguna dan memberikan pengalaman yang
lebih mendafam.

Fitur Pop-Up formsi Dinamis:

Menambahkin fitur pop-up informasi pada setiap objek yang diklik
memberikan dimensi bara pada pengalaman virtual. Tnformasi yang muncul
dapat berupa sejarah, hlﬂth budaya, atau fakts menarik terkait objek
tersebul. Hal ini sksn menjadikan Vintwe! Fowr lebih edukatif dan
meningkatkan pemahaman pengunjung terhadap koleksi museum..

Iml TELIIBIEEJ. Avegimeried Reality (AR):
[ I’mﬁmhmgkun untuk mengimtegrasikan teknologi Angmented Realfity (AR)

M tambahan pada Virtwal Towr. Dengan AR, pengguna dnpﬂ-mllhal.
Whﬂ!&ejﬂﬂh seolah-olah mereka hadir di dunia nyata. Halim dapat

memberikan pengalaman yang lebih imersif dan memperkxya pemahaman
tentang artefak museum,

Aksesibilitas:

Pastikan aplikasi ini dirsncang dengan prinsip inklusivitas dan nksesibilitas,
WM&FHWU dngmﬁﬁ:gﬂm latar belakang dan
kemampuan, termasuk pembaca layar untuk mﬂdengan disabilitas visual,
dapat meningkatkan cakupan pengguna dan dampak edukatif.

Pelibatan Pengunjung dalam l’.cngclﬁbangnn'L}anji-llan:

Untuk meningkatkan penenmmn dan keberlanjutan aplikasi. melibatkan
pengunjung museum datam proses pengembangan lebih lanjut dapat menjadi
strategi efiektif. Melalui surver, umpan balik, atau ses) diskusi, dapat diperoleh
wawasan berharga untuk meningkatkan fitur dan koalitas Virswal Towr.
Dengan menerapkan saran-saran inl, diharapkan pengembangan lebih lanjut

pada Firtual Tour Foto 360 Museum GM Saunan dapat memberikan manfast dalam
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